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KESIMPULAN 

 
Karya tari Para Empuan merupakan keseluruhan proses penciptaan, diawali 

observasi hingga realisasi yang dapat dipertanggung jawabkan baik secara lisan 

maupun tulisan. Berangkat dari motif gerak injak lado pada Tari Melinting 

membuka sudut pandang baru tentang tari Keratuan, tidak hanya sikap anggun dan 

terpadang, namun ketangguhan juga menjadi landasan awal terciptanya Tari 

Melinting. Observasi lebih dalam tentang Tari Melinting menunjukan bahwa tarian 

ini diciptakan bukan hanya untuk internal masyarakat Keratuan Melinting, 

melainkan penggambaran masyarakat eksternal yang ada di luar lingkungan 

Keratuan Melinting. 

Karya ini menitik beratkan pada penggambaran ketangguhan masyarakat petani 

lada pada saat “Perdagangan Lada di Lampung Dalam Tiga Masa (1653-1930)” 

divisualkan melalui motif gerak injak lado. Selain itu, berkurangnya kesadaran 

untuk membongkar informasi dan narasi sejarah dibalik hadirnya sebuah karya tari. 

Hal itulah yang membuat penata resah sekaligus tertarik untuk menciptakan karya 

tari Para Empuan yang berangkat dari motif gerak injak lado dengan sumber 

informasi yang sudah penata dapatkan melalui riset, yang disajikan dalam bentuk 

koreografi kelompok. 

Proses penciptaan karya tari Para Empuan merupakan interpretasi dari kekuatan 

dan ketangguhan perempuan Lampung dengan motif gerak injak lado yang 

berfokus pada hentakkan kaki. Tidak adanya penggunaan setting dan properti 

merupakan tuntutan sebuah karakter yang sudah disesuaikan dengan kebutuhan 
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konsep karya tari. ”Apa yang ditanam itulah yang kita tuai” niat baik untuk tetap 

berjuang menyelesaikan karya tugas akhir dibantu dengan tangan baik Tuhan, 

banyak orang-orang baik yang Tuhan datangkan untuk memberikan dukungan 

tanpa pamrih. Dari sini penata banyak belajar dan menerima. 

Karya tari Para Empuan yang belum sempurna dalam proses dan pementasan 

mengharapkan banyak saran serta masukan untuk menjadikan karya ini lebih baik 

lagi di masa depan. Kekurangan yang terdapat pada karya tari ini menjadi bahan 

evaluasi penata baik dari sistematika penulisan maupun karya tari. Pera penikmat 

seni dalam hal ini sangatlah penting agar penata dapat berbenah dalam karya tari 

ini maupun karya tari lainya di kemudian hari. 
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